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ABSTRAK

Penggunaan alat peraga sedotan dalam pembelajaran di kelas akan
mempermudah siswa dalam memahami operasi hitung bilangan, misalnya pada
penjumlahan dan pengurangan. Tujuan pengembangan ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan alat peraga sedotan terhadap hasil belajar siswa
kelas 2 pada pembelajaran tema 1 subtema 3 siswa kelas Il SD 2 Jembatan
Kembar.

Jenis penelitian ini adalah quasi experimentdesign. Metode pengumpulan
data dalam peneltian ini yaitu tes, dokumentasi, dan lembar observasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan analisis kuantitatif.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa, “Ada pengaruh penggunaan alat peraga sedotan
terhadap hasil belajar siswa kelas 2 pada pembelajaran tema 1 subtema 3 siswa
kelas Il SD 2 Jembatan Kembar”.Hal ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis yang
dilakukan peneliti berdasarkan dar hasil perbandingan thiwung dengan tene Yyaitu
2,340> 1,692dengan taraf signifikan 5%, yang menyebabkan H,, ditolak.

Kata kunci:  Alat Peraga Sedotan, Hasil Belajar, dan Pembelajaran Tema 1
Subtema 3.
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ABSTRACT

The use of straw teaching aids in classroom learning will make it easier for students to
understand numeric arithmetic, for example adding and descending. The purpose of this
development was to see the effect of using straw teaching aids on the learning outcomes of grade
2 students on learning theme 1 sub-theme 3 for grade II students at SD 2 Jembatan Kembar.

This type of research is a quasi-experimental design. The data test methods in this
research are tests, documentation, and observation sheets. Data analysis was performed using
quantitative analysis.

Based on the results of data analysis and discussion in research, it can be concluded that,
"There is an effect of the use of straw teaching aids on the learning outcomes of grade 2 students
in learning theme 1, sub-theme 3 of grade II SD 2 Jembatan Kembar". This can be seen from the
results of the hypothesis test which was carried out based on the results of the comparison
between t and t table, namely 2.340> 1.692 with a significant level of 5%, which was rejected.

Keywords:  Straws Teaching Aid, Learning Outcomes, and Learning Themes 1 Sub-theme 3.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untukmewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi yang di milikinya(Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003). Melalui pendidikan setiap peserta
didik disediakan berbagai kesempatan belajar untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap untuk dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-
hari yang ada disekitarnya.

Penggunaan alat peraga sangat penting dalam berlangsungnya proses
belajar mengajar. Peserta didik tidak akan berhasil dalam belajarnya jika
penggunaan alat peraga tidak ada. Selama ini guru masih menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab, sehingga pada saat pembelajaran berlangsung banyak
peserta didik yang kurang aktif dan peserta didik sibuk sendiri dengan
aktivitasnya tanpa memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi
pelajaran.

Pentingnya alat peragapembelajaran dalam proses belajar mengajar sebagai
alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. Dalam
pemakaian alat peraga pembelajaran harus melihat tujuan dan bahan

pelajaran.Alat peraga pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini



dijadikan untuk melengkapi proses belajar mengajar supaya lebih menarik
perhatian peserta didik. Penggunaan alat peraga ini diutamakan untuk
meningkatkan mutu belajar mengajar siswa pada tema 1 sub tema 3

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa pada
tanggal 06 Januari 2020, di SDN 2 Jembatan Kembar,terlihat masih banyaknya
siswa-siswa yang bermain dan tidak memperhatikan pada saat proses
pembelajaran berlangsung. Gurumasih menggunakan metode ceramah sehingga
membuat siswa merasa bosan dan tidak fokus dalam pelajaran dan belum
menggunakan bantuan alat peraga belajar yang dapat menunjang proses belajar
mengajar. Sebagian besar siswa menganggap materi pada tema hidup rukun di
sekolahkumembosankan dan sangat tidak menyenangkan, hal ini di lihat dari
nilai siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Dari permasalahan di atas menyebabkan hasil belajar siswa rendah atau di
bawah KKM dengan presentase 60,5% siswa yang di bawah KKM dengan
standar KKM 65.Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa,
yaknikurangnya penggunaan metode dan alat peragayang sesui Saat proses
belajar mengajar. Banyak hal yang membuat hasil belajar siswa rendah misalnya
dari siswa yang masih banyak bermain-main didalam kelas sehingga
berkurangnya minat belajar, guru yang tidak menggunakan alat peraga dalam
proses pembelajaran, sekolah yang kurang menyediakan sarana dan prasarana

untuk proses pembelajaran,sehingga menjadi salah satu faktor rendahnya hasil



belajar matematika di SDN 2 Jembatan Kembar, seperti terlihat pada Tabel 1.1
berikut.

Tabel 1.1. Hasil Ujian Semester | Siswa Kelas Il di SDN 2 Jembatan Kembar

Kriteria Kelas A Kelas B
Jumlah siswa 17 17
KKM 65 65
Nilai Tertinggi 72 75
Nilai Terendah 45 47
Siswa Tuntas 10 12
Siswa Tidak Tuntas 7 5
Ketuntasan Klasikal (%) 58 70,6

Melihat kenyataan di lapangan maka diharapkan guru dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelasll SDN 2 Jembatan Kembardengan menggunakan alat
peragapembelajaran sesuai dengan materi yang diberikan.Karena alat
peragapembelajaran mempunyai peran yang sangat besar untuk mencapai
tujuandari belajar. Sehingga memalui pengguaan alat peraga pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajarsiswa pada pembelajaran tema 1 sub
tema 3 hidup rukun di sekolah.

Menurut Arsyad(2002: 3) bahwa pembelajaran yang menggunakan alat
peraga bisa mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam

proses belajar yaitu siswa dan isi pembelajaran. Pada pembelajaran tema 1 sub



tema 3 hidup rukun di sekolah guru kelasll dimana menggunakan metode
ceramah tidakmenggunakan alat peraga pembelajaran sebagai bentuk interaksi
melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Guru
tidak menggunakan variasi metode untuk membuat pemahaman siswa lebih
terarah sebagai contoh menggunakan alat peraga guna memperjelas dan
memfokuskan pusat perhatian siswa kepada guru. Banyak siswa yang
menyatakan bahwa belajar matematika itu sulit. Karena adanya hasil belajar
siswa yang rendah akibat dari keterbatasan pemilihan alat peraga dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut untuk belajar tema 1 sub tema 3 hidup rukun di
sekolah alat peraga alternatif yang mampu membuat konkret konsep yang
abstrak. Alat peraga yang dapat digunakan guru sangat beragam. Semua hal
dapat dijadikan alat peraga pembelajaran seperti halnya mata pelajaran
matematika, bahasa indonesia dan shdp.Salah satu alat peraga yang dapat
digunakan oleh guru adalah alat peraga sedotan.Penggunaan alat peraga sedotan
dalam pembelajaran di kelas akan mempermudah siswa dalam memahami
pembelajaran di kelas. misalnya pada penjumlahan dan pengurangan, teks cerita
gambar imajinatif 2 dan 3 dimensi.Alat peraga sedotan ini sangat praktis
digunakan kapan saja. Guru juga boleh mengganti warna sesuai yang diinginkan
sehingga terlihat menarik dan mendorong siswa untuk belajar. Alat peraga
sedotan ini membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan menjadi mudah

memahami pembelajaran tema 1 sub tema 3 hidup rukun di sekolah.Siswa yang



1.2

1.3

14

biasanya diam, menjadi tertantang termasuk dalam menjawab pertanyaan
temannya.

Peneliti memilih pembelajaran tema 1 sub tema 3 hidup rukun di sekolah
karena dilihat dari lapangan di sekolah SDN 2 Jembatan Kembar peserta didik
masih sulit memahami materi. Dalam memahami materi tersebut dibutuhkan
suatu penanaman konsep sehingga siswa bisa aktif dan berfikir kritis dalam
menemukan, merumuskan, dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan
materi tersebut. Pembelajaran pada tema 1 sub tema 3 hidup rukun di sekolah
harus mendapat perhatian serius dalam upaya meningkatkan hasil belajar
matematika, bahasa indonesia dan sbdp terutama pada kelas Il SDN 2 Jembatan
Kembar.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana pengaruh
penggunaan alat peraga sedotan terhadap hasil belajar siswa kelas 1l SDN 2
Jembatan Kembar pada pembelajaran tema 1 subtema 3 hidup rukun di sekolah ?
Tujuan Penelitian

Sedangkan tujuan dalam penelitian ini yaituuntuk mengetahui pengaruh
penggunaan alat peraga sedotan terhadap hasil belajar siswa kelas Il SDN 2
Jembatan Kembar pada pembelajaran tema 1 subtema 3 hidup rukun di sekolah.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis



Bertambahnya keilmuan yang berkaitan dengan alat peraga
pembelajaran sedotan pada pelajaran matematika, bahasa indonesia dan sbdp
dapat menjadi acuan untuk penelitian yang lain dengan alat peraga yang sama.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

1) Mampu menganalisa terjadinya permasalahan dalam  proses
pembelajaran dan mampu mengatasi permasalahan tersebut.

2) Mampu menumbuhkan suasana pembelajaran yang kondusif, menarik,
menimbulkan gairah belajar, merangsang siswa berperan aktif dalam
proses pembelajaran dan tidak membosankan bagi siswa.

b. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman peneliti untuk terjun ke bidang
pendidikan
c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
menumbuhkan minat belajar siswa sehingga prestasi  belajar

siswameningkat.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan mengena pengaruh penggunaan alat peraga sedotan
terhadap hasil belajar matematika, sebagai berikut:

1. Erna, 2016, Skripsi yang berjudul: “Peningkatkan Hasil Belajar Matematika
Materi Perkalian Melalui Media Corong Berhitung di Kelas Il Semester II
Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Blotongan Salatiga Tahun Pelajaran 2015/2016”.
Dengan rumusan masalah yaitu: apakah dengan menggunakan media Corong
berhitung dapat meningkatkan hasil belajar Matematika materi perkalian bagi
siswa kelas II semester II MI Ma’arif Blotongan Sidorejo Salatiga Tahun
Pelajaran 2015/2016?. Hasil penelitiannya yaitu: diterapkannya penggunaan
Media corong berhitung pada mata pelajaran Matematika materi perkalian dan
sifatnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II di MI Ma’arif
Blotongan Salatiga. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan dari
siklus I kesiklus 1. Pada siklus I ininilai yang tuntas sesuai KKM sebanyak 9
siswa atau 40,90% dan nilai rata-rata yang diperoleh 65,90. Sedangkan pada
siklus Il nilai yang tuntas sebanyak 19 Siswa atau 86,36% > 85% dan nilai
rata-rata yang diperoleh 84,1.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna,

2016 yaitu sama-sama mengukur hasil belajar siswa peneliti adalah sama-



sama mengukur peningkatan hasil belajar sedangkan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang dilakukan oleh Erna (2016) terdapat pada variabel
bebas yang di mana pada peneltian ini menggunakan alat peraga sedotan
sedangkan penelitian yang digunakan oleh Yuniawati (2016) menggunakan
corong berhitung.

. Siti, 2014 Skripsi yang berjudul:Pengaruh Alat Peraga Manipulatif (kancing
baju) Terhadap Kemampuan Dalam Memahami KonsepBilangan Anak Usia
Prasekolah (5-6 tahun). Memahami konsep bilangan sangat penting bagi anak
usia prasekolah (5-6 tahun). Permasalahan dalam pemahaman konsep bilangan
sering di alamikarena keterbatasan media pendukung dan metode yang
dilakukan oleh guru masih bersifat ceramah. Tujuan penelitian untuk
menganalisis pengaruh alat peraga manipulatif terhadap kemampuan dalam
memahami konsep bilangan anak usia prasekolah (5-6 tahun). Desain yang
digunakan pre eksperimental dengan rancangan the one group pre-post test
design.Variabel independen adalah alat peraga manipulatif dan variabel
dependen adalah memahami konsep bilangan anak usia prasekolah(5-6 tahun).
Populasi yang di gunakan adalah seluruh TK B pada bulan April dengan
jumlah sampel sebanyak 30 anak.Teknik sampling yang di gunakan
probability sampling dengan jenis simple random sampling.Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam memahami
konsep bilangan perindikator sebelum di beri alat peraga manipulatif berupa

kancing baju adalah cukup baik dan sesudah diberi alat peraga manipulatif



berupa kancing baju adalah meningkat sangat baik.Berdasarkan perhitungan
uji statistik yaitu uji wilcoxon sign rank test dengan nilai taraf signifikan o =
0,05 diperoleh hasil p = 0,008 maka HO ditolak. Ada pengaruh alat peraga
manipulatif terhadap kemampuan dalam memahami konsep bilangan anak
usia prasekolah (5-6 tahun) di TKM NU 18 Asasul Huda kabupaten
sidoarjo.Hasil penelitian ada pengaruh karena alat peraga manipulatif dapat
dimainkan diatas meja.Sehingga dapat menerangkan konsep matematika yang
abstrak melalui benda nyata.Diharapkan dirumah orang tua bisa menyediakan
media manipulatif yang bervariasi untuk melatih kemampuan anak dalam
memahami konsep bilangan.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Siti, 2014yaitu sama-sama menggunakan jenis penelitian eksperimen
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti
Aisyah 2014 meningkatkan kemampuan memahami konsep sedangkan
penelitian ini mengukur hasil belajar siswa.
2.2 Kajian Teori
2.2.1 Alat Peraga
1. Pengertian Alat Peraga
Alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyatakan pesan merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan
siswa sehingga dapat mendorong proses belajar (Sundayana, 2014: 7).

Ruseffendi (2014: 7) menyatakan, “Alat peraga adalah alat yang



menerangkan atau mewujudkan konsep matematika”, sedangkan menurut
Sutiono (2013: 7), “Alat peraga adalah benda konkret yang dibuat, dihimpun
atau disusun secara sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau
mengembangkan konsep matematika, bahasa indodnesia dan shdp.

2.2.2 Alat Peraga Sedotan
Alat peraga/bahan manipulatif yang digunakan dalam pembelajaran
matematika, bahasa indonesia dan sbdp. Warna-warna yang digunakan di sini
selain untuk meningkatkan motivasi siswa dalam menentukan warna sebagai
pengganti nilai tempat sesuai kesepakatan siswa dan guru sebelum
pembelajaran. Contoh sedotan warna kuning untuk satuan, sedotan warna
merah untuk puluhan, sedotan warna biru untuk ratusan, dan seterusnya

(Suharjana, 2019: 23).

8\ SHOT ON OPPO

Penggunaan alat peraga sedotan pada mata pelajaran matematika
didasarkan pada nilai tempat sebuah angka dalam bilangan. Misalnya bilangan

225 terdiri dari dua ratusan, dua puluhan dan lima satuan. Untuk mengalikan
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dua bilangan, dilakukan dengan mengatur posisi dari sedotan bilangan dan
menghitung titik temu dari sedotan bilangan tersebut.Harus dipisahkan antara
satuan, puluhan, ratusan, danribuan.

Ada beberapa aturan dalam mengalikan bilangan cacah menggunakan alat
peraga sedotan bilangan. Aturan-aturan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Kesepakatan warna sedotan untuk mewakili nilai tempat bilangan harus
ditentukan terlebih dahulu;

2. Cara menghitung pertemuan titik temu dijumlah secara diagonal/miring; dan

3. Jika satuan bernilai 10 atau lebih, maka harus disimpan menjadi puluhan,
jika puluhan bernilai 10 atau lebih, maka harus disimpan menjadi ratusan
dan seterusnya (Suprapti, 2009: 28).

Penggunaan alat peraga sedotan pada mata pelajaran bahasa Indonesia
dan SBDP. Bahasa indonesia didasarkan membuat kalimat perintah mengaitkan
dengan alat peraga sedotan sdangkan sbdp didasarkan untuk membuat gambar
imajinatif 2 dan 3 dimensi.

Penggunaan alat peraga sedotan sangatlah mudah, yaitu hanya dengan
memasukkan sedotan sesuai dengan nilai angka yang akan Kkita hitung
kemudian masukkan atau ambil sedotan lagi sesuai dengan nilai angka yang
digunakan sebagai angka penambah, pengurang, pengali ataupun pembaginya.
Agar lebih jelas lagi, berikut prosedur penggunaan alat peraga sedotan dalam
pembelajaran:

1. Matematika
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a) Persiapkan sedotan yang akan digunakan untuk melakukan operasi
hitung.

b) Letakkan sedotan sesuai dengan nilai tempatnya, misalnya 1312 berarti 2
sedotan berada pada kantong satuan, 4 sedotan berada pada kantong
puluhan, 3 sedotan berada pada kantong ratusan, dan 1 sedotan berada
pada kantong ribuan.

c) Lakukan operasi hitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian ataupun
pembagian) dengan menambahkan sedotan ataupun mengurangi sedotan
yang ada dalam kantong sesuai dengan angka penjumlah atau
pengurangnya.

d) Sedotan yang masih ada dalam kantong merupakan hasil operasi hitung
yang dilakukan.

e) Hitung jumlah sedotan yang masih ada dalam kantong bilangan sesuai
dengan nilai tempatnya.

f) Jika dalam satu kantong terdapat lebih dari sepuluh sedotan, maka ambil
sepuluh sedotan pada kantong tersebut, kemudian tambahkan satu
sedotan pada kantong nilai yang bernilai tempat lebih besar yang ada di

sampingnya (Turmuzi, 2013: 38).

2. Bahasa indonesia
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Merinci ungkapan, ajakan, perintah, yang terdapat dalam teks cerita
mengaitkan dengan alat peraga sedotan tersebut. Melatih siswa untuk
membuat kalimat perintah sesuai dengan bahsa yang santun.

3. SBDP

Mengenal karya imajinatif dua dan tiga dimensi dengan membuat

bingkai dari sedotan.
2.2.3 Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Sebelum membahas tentang pengertian hasil belajar.Maka kita harus
memahami pengertian belajar itu sendiri. Belajar menurut Slameto (2010:2)
dapatdidefinisikan sebagai berikut:Belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan,sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.Artinya belajar selalu menekankan pada proses
sehingga seseorang dapatmerasakan adanya perubahan perilaku. Belajar juga
berarti tidak hanyadikelas saja melainkan sesuatu yang mengakibatkan
perubahan perilaku.Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangatfundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan
jenjang pendidikan. Untuk mengukur hasil belajar menurut penelitian ini
yaitu dengan menngunakan 1)lembar observasi, tes, dan dokumentasi

Belajar menurut Djamarah (2011: 33) mencakupkeseluruhan tujuan

pendidikan yang dibagi menjadi tiga kawasan (Domain) yaitu: (1) domain
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kognitif mencakup kemampuan intelektual mengenal lingkungan yangterdiri
atas enam macam kemampuan yaitu aspek kognitif, afektif, danpsikomotor.
Aspek kognitif mencakup: 1) Pengetahuan (Knowledge) yaitukemampuan
mengingat bahan yang telah dipelajari, 2) Pemahaman(Comprehension)
yaitu kemampuan menangkap pengertian, menterjemahkan, danmenefsirkan.
3) Penerapan (Aplication) yaitu kemampuan menggunakan bahanyang telah
dipelajari dalam situasi baru dan nyata, 4) Analisis (Analisys)
yaitukemampuan menjabarkan sesuatu menjadi bagian-bagian sehingga
strukturorganisasinya dapat dipahami, 5) Sintesis (Synthesis) yaitu
kemampuanmemadukan bagian-bagian menjadi satu keseluruhan yang
berarti, 6) Penilaian (Evaluation) yaitu kemampuan mengkaji nilai atau
harga sesuatu, sepertipernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan
pada suatu kriteria.

Menurut Rusman (2013: 13) mengemukakan belajar adalahupaya
untuk  memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap-
sikap.Belajar dikatakan berhasil manakala sesorang mampu mengulangi
kembali materiyang telah dipelajarinya, maka belajar seperti ini disebut
“Rote Learning”kemudian, jika yang telah dipelajari itu mampu disampaikan
dan  diekspresikandalam  bahasa  sendiri, maka disebut “Over
Learning”.Belajar merupakan kegiatan yang melibatkan seseorang dalam

upaya memperoleh pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai positif melalui
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interaksidengan lingkungannya dimana belajar meliputi 3 domain

didalampembelajarannya.

Menurut  beberapa ahli atau pakar pendidikan  belajar
dapatdidefinisikan sebagai berikut:

1. Menurut Daryanto (2010:5) belajar merupakan prosesmelihat, mengamati,
dan memahami sesuatu dimana kegiatan yang dilakukanoleh dua orang
pelaku, yaitu guru dan siswa.

2. James Heruman (2013:8) “belajar adalah prosesdimana tingkah laku
ditimbulkan atau diubah melalui latihan danpengalaman”. Sehingga dari
kalimat tersebut mengandung makna bahwabelajar adalah sebuah
perubahan yang direncanakan secara sadar melalui suatuprogram yang
disusun untuk menghasilkan perubahan perilaku positif tertentu.Intinya
bahwa belajar adalah proses perubahan.

3. Belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan individu secara
keseluruhan,baik fisik maupun psikis, untuk mencapai suatu tujuan
(Muijtahidin, 2014:32).

4. Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
denganserangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan,meniru dan lain sebagainya (Purwanto, 2014:22).

Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan
pembelajarandi sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar

yang dilakukansecara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif

15



yang kemudian disebut dengan proses belajar. Akhir dari proses belajar
adalah perolehan suatu hasilbelajar siswa. Hasil belajar siswa di kelas
terkumpul dalam himpunan hasil belajarkelas.Semua hasil belajar tersebut
merupakan hasil dari suatu interaksi tindakbelajar dan tindak mengajar. Dari
sisi guru, tindak mengajar di akhiri denganproses evaluasi hasil belajar,
sedangkan dari sisi siswa, hasil belajar merupakanberakhirnya penggal dan
puncak proses belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2013: 3).

Menurut Sudjana (2014: 22), hasil belajar adalah kemampuan yang
dimilikisiswa setelah menerima pengalaman belajar.Selanjutnya Purwanto
(2014: 125) mengemukakan bahwa hasil dari kegiatan belajar
ditandaidengan adanya perubahan perilaku ke arah positif yang relatif
permanen pada diriorang yang belajar. Sehubungan dengan pendapat itu,
maka Mujtahidin (2014: 18) menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan
telah berhasil dalambelajar jika ia mampu menunjukkan adanya perubahan
dalam dirinya. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya dari segi
kemampuan berpikirnya,keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu
objek.Jika dikaji lebih mendalam, maka hasil belajar dapat tertuang
dalamtaksonomi Bloom, yakni dikelompokkan dalam tiga ranah (domain)
yaitu domainkognitif atau kemampuan berpikir, domain afektif atau sikap,
dan domain psikomotor atau keterampilan.

Sehubungan dengan itu, Sudjana (2014: 22) mengembangkan

kemampuan hasil belajar menjadi lima macam antaralain: (1) hasil belajar
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intelektual merupakan hasil belajar terpenting dari system lingsikolastik; (2)
strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir seseorang dalam
arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkanmasalah; (3) sikap
dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emosionaldimiliki seseorang
sebagaimana disimpulkan dari kecenderungan bertingkah lakuterhadap
orang dan kejadian; (4) informasi verbal, pengetahuan dalam artiinformasi
dan fakta; dan (5) keterampilan motorik vyaitu kecakapan yang
berfungsiuntuk lingkungan hidup serta memprestasikan konsep dan
lambang.Untuk mengetahui hasil belajar seseorang dapat dilakukan dengan
melakukantes dan pengukuran.Tes dan pengukuran memerlukan alat sebagai
pengumpuldata yang disebut dengan instrumen penilaian hasil belajar.
MenurutDjamarah (2011: 28), instrumen dibagi menjadi dua bagian
besar, yaknites dan non tes.Selanjutnya, menurut Hamalik (2012: 155),
memberikangambaran bahwa hasil belajar yang diperoleh dapat diukur
melalui kemajuan yangdiperoleh siswa setelah belajar dengan sungguh-
sungguh.Hasil belajar tampakterjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang dapat diamati dan diukurmelalui perubahan sikap dan
keterampilan.Perubahan tersebut dapat diartikanterjadinya peningkatan dan
pengembangan yang lebih baik dibandingkan dengansebelumnya.
Berdasarkan konsepsi di atas, pengertian hasil belajar dapat
disimpulkansebagai perubahan kemajuan secara positif serta kemampuan

yang dimiliki siswadari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar yang
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berupa hasil belajarintelektual, strategi kognitif, sikap dan nilai, inovasi
verbal, dan hasil belajarmotorik.Perubahan tersebut dapat diartikan
terjadinya peningkatan danpengembangan yang lebih baik dibandingkan
dengan sebelumnya.

. Tujuan Hasil Belajar

Setelah kegiatan belajar mengajar maka akan dilakukan evaluasi
hasilbelajar. Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah
lakusebagai hasil belajar yang mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotoris.Beberapa prosedur pengukuran hasil belajar yaitu pengukuran
secara tertulis,secara lisan, dan melalui observasi.Prosedur tertulis dipakai
untuk mengukurhasil belajar yang sifatnya kognitif dan afektif, sedangkan
prosedur observasidipakai untuk mengukur hasil belajar yang bersifat
motorik (Rusman, 2013: 4).

Tujuan hasil belajar merupakan diskripsi tentang perubahan perilaku
yangdiinginkan atau diskripsi tentang perubahan perilaku yang diinginkan
ataudeskripsi  produk yang menunjukkan bahwa belajar telah
terjadi.Pengukuran mempunyai hubungan yang sangat erat dengan
evaluasi.Evaluasi  dilakukan setelah dilakukan pengukuran, artinya
keputusan (judgement)yang harus ada dalam setiap evaluasi berdasar data
yang diperoleh daripengukuran.Untuk mengetahui  seberapa jauh
pengalaman belajar yang telahdimiliki siswa, dilakukan pengukuran tingkat

pencapaian siswa.
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Dari hasilpengukuran ini guru memberikan evaluasi atas keberhasilan
pengajaran danselanjutnya melakukan langkah-langkah guna perbaikan
proses belajar mengajarberikutnya. Secara rinci, fungsi evaluasi dalam
pengajaran dapat dikelompokkanmenjadi empat yaitu: (1) Untuk mengetahui
kemajuan dan perkembangan sertakeberhasilan siswa setelah melakukan
kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu, (2) Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan program pengajaran,(3) Untuk keperluan bimbingan konseling,
(4) Untuk keperluan pengembangandan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan. Salah satu tahap kegiatan evaluasi, baik yang berfungsi
formatif maupunsumatif adalah tahap pengumpulan informasi melalui
pengukuran.

MenurutSlameto (2010: 110-111) pengumpulan informasi hasil belajar
dapat ditempuhmelalui dua cara yaitu:

a. Teknik Tes
Teknik tes biasanya dilakukan di sekolah-sekolah dalam rangka
mengakhiritanun ajaran atau semester.Pada akhir tahun sekolah
mengadakan tes akhirtahun.Menurut pola jawabannya tes dapat
diklasifikasikan menjadi tiga yaitu, tesobjektif, tes jawaban singkat, dan
tes uraian.
b. Teknik Non Tes
Pengumpulan informasi atau pengukuran dalam evaluasi hasil

belajar dapatjuga dilakukan melalui observasi, wawancara dan
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angket.Teknik non tes lebihbanyak digunakan untuk mengungkap
kemampuan psikomotorik dan hasilbelajar efektif.

Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
hasilbelajar yaitu untuk mengetahui perubahan-perubahan perilaku siswa ke
arah yanglebih baik dan untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk
lebihmeningkatkan hasil belajar.

. Prinsip-prinsip Hasil Belajar

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan
menggunakanklasifikasi hasil belajar dari Benyamin S. Bloom (dalam
Sudjana (2012:7-12) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah,
yaitu:

a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkaitan dengan ke mampuan intelektual
seseorang. Hasilbelajar kognitif melibatkan siswa kedalam proses berpikir
seperti menginggat,memahami, menerapkan, menganalisa sintesis dan
evaluasi.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan
dengan sikap,nilai perasaan dan emosi.Tingkatan-tingkatannya aspek ini
dimulai dari yangsederhana sampai kepada tingkatan yang kompleks,
yaitu  penerimaan,penanggapan penilaian, pengorganisasian, dan

karakterisasi nilai.
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c. Ranah Psikomotor
Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut
gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan refleks
keterampilan pada gerak dasar kemampuan perseptual, kemampuan
dibidang pisik, gerakan-gerakan skil mulai dari keterampilan sederhana
sampai kepada keterampilan yangkompleks dan kemampuan yang
berkenaan dengan non discursive komunikasi seperti gerakan ekspresif

dan interpretatif.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Djamarah,
(2011:123) ditentukan oleh faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan
pengajaran, alat evaluasi, bahan evaluasi, dan suasana evaluasi. Sedangkan
menurut (Slameto2012:54) hasil belajar dipengaruhi oleh faktor intern dan
ekstern.Faktor internmeliputi kesehatan, cacat tubuh, inteligensi, perhatian,
minat, bakat, motif(motivasi), kematangan, dan kesiapan.Faktor ekstern

meliputi faktor keluarga,sekolah, dan masyarakat.
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2.3 Kerangka Berfikir

Adapunkerangkaberpikirdalampenelitianiniyaitu:

Observasi awal

Siswa kelas 11 SDN 2
Jembatan kembar

Guru tidak menggunakan
alat peraga dalam proses
belajar mengajar tema 1 sub

Cara mengatasi

tema 3
|

Menggunakan alat peraga sedotan untuk memudahkan siswa
dalam pembelajaran tema 1 sub tema 3 hidup rukun di sekolaah

Terdapat pengaruh penggunaan alat peraga sedotan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas Il SDN 2 Jembatan Kembar pada pembelajaran tema
1 sub tema 3 hidup rukun di sekolah.

2.4 HipotesisPenelitian

Hipotesis dalam penelitian ini, yaitu:

Ho : Tidak ada pengaruh antara penggunaan alat peraga sedotan terhadap hasil

belajar siswa kelas 11 SDN 2 Jembatan Kembar

Ha : Ada pengaruh antara penggunaan alat peraga sedotan Terhadap hasil

belajar siswa kelas 11 SDN 2 Jembatan Kembar.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimentdesign. Dimana
quasi eksperimen mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimen. Dalam pengambilan sampelquasiexperimentdesign
dilakukan pemilihan tidak secara random akan tetapi langsung dipilih oleh
peneliti mana saja yang akan dijadikan sebagai kelompok eksperimen dan
kelompok mana saja yang dijadikan sebagai kelompok kontrol.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-test dan post-
test.Dimana dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok penelitian yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.Kelompok eksperimen yaitu
kelompok yang menggunakan alat peraga sedotan, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan media gambar.Seperti pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pre TEST Perlakuan Post Test
Eksperimen o1 X 02
Kontrol 03 - 04

(Sugiyono, 2016:161)

Keterangan:
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3.2

3.3

O: : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar dengan menerapkan alat
peraga sedotan (sebelum diberikan perlakuan)
O, : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar dengan menerapkan alat
peraga sedotan (setelah diberikan perlakuan)
O3 : Pemberian tes awal pada kelas yang diajar menggunakan media gambar
O, : Pemberian tes akhir pada kelas yang diajar menggunakan media gambar.
X . Penerapan alat peraga sedotanpada pembelajaran di kelas eksperimen.
Untuk mengetahui hasil belajar Siswa kelas Il kelompok eksperimen akan
diberikan perlakuan (X), vyaitu penerapan alat peraga sedotan dalam
pembelajaran matematika, bahasa indonesia dan sbdp, sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan perlakuan berupa penerapan alat peraga sedotan, akan
tetapi diberikan media gambar. Setelah diberikan perlakuan, kelompok kontrol
dan eksperimen akan diberikan tes akhir (post test) untuk mengetahui pengaruh
alat peraga sedotan terhadap hasil belajar.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas Il SDN 2Jembatan Kembar Sedangkan
waktu penelitian dilaksanakan semester | (Ganjil) Tahun pelajaran 2020/2021.
Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah hubungan antara penggunaan alat
peraga sedotanterhadap hasil belajar siswa.Penelitian ini di lakukan di kelas Il
SDN 2 Jembatan Kembar Kecamatan Lembar Kabupaten Lombok Barat Nusa

Tenggara Barat. Data yang di gunakan adalah hasil belajar siswa kelas Il
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SDN2Jembatan Kembar. Dengan variable bebasnya penggunaan alat peraga
sedotan sedangkan variable terikatnya adalah hasil belajar siswa.
3.4 Penentuan Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 2 Jembatan
Kembar Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 216 siswa.
2. Sampel
Dalampenelitian ini peneliti menggunakan teknik Total Sampling yaitu
teknik pengambilan sampel berdasarkan jumlah populasi (Sugiyono
2017:71).Jumlah sampel dalam penelitian ini.Penentuan sampel ditentukan
berdasarkan hasil pembelajaran, sampel dalam penelitianni seluruh siswakelas
I1. Dimana kelas 11 A sebagai kelas eksperimen karena ditinjau dari observasi
awal yang dilakukan hasil belajar atau nilai KKM masih dibawah rata-rata
dibandingkan dengan kelas Il B. Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti
menentukan bahwa kelas Il A sebagai Kelas eksperimen dan kelas Il B
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa dari kedua kelas sebanyak 34
siswa.

Tabel 3.2. Jumlah sampel Siswa Kelas ISDN 2Jembatan Kembar Tahun
Pelajaran 2020/2021

No | Kelas Perlakuan Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1 IVa | Kelas Eksperimen 12 5 17
2 Vg Kelas Kontrol 10 7 17
Jumlah 22 12 34
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan cara observasi,
tes, dan dokumentasi. Adapun penjelasanya adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Obersvasi digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung, observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah untuk melihat keterlaksanaan alat peraga Sedotan dalam kegiatan
belajar mengajar. Observasi ini dilakukan pada siswa dan guru.
2. Tes
Tes dilakukan terhadap semua siswa yang menjadi sampel. Dalam
penelitian ini bentuk tes digunakan adalah tes hasil belajar, sedangkan untuk
bentuk soal tes menggunakan pilihan ganda (multiple choice). Soal tes pilihan
ganda tersebut, terdiri dari pokok persoalan yang dikemukakan dalam bentuk
pertanyaan dan pilihan jawaban (option).
3. Dokumentasi
Dokumentasi perolehan data menggunakan foto kegiatan belajar siswa
dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.Selain itu, dengan
pengumpulan data data tentang profil sekolah, sarana dan prasarana dan
struktur organisasi jumlah siswa dan nilai siswa kelas Ildi SD 2 Jembatan
Kembar.Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data penelitian agar lebih

kredibel dan dapat dipercaya.
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3.6 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel
terikat.VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan alat peraga
sedotan. Sedangkan variabel terikat adalah hasil belajar siswa kelas Il SDN 2
Jembatan Kembar.
3.7 InstrumenPenelitian
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta
objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu
hipotesis. Sedangkaan menurut Arikunto (2013: 265), instrumen penelitian
adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Jadi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
pengukuran dan instrumen.
1. Lembar Observasi
a. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Instrumen perlakuan pada materi ini mencakup tema 1 subtema 3
siswa kelas Il SD 2 Jembatan Kembar.Dari materi tersebut
dikembangkan  instrumen  lembar  obeservasi  keterlaksanaan
pembelajaran.  Pengelolahan data keterlaksanaan pembelajaran

menggunakan rumus (Sudjana, 2005: 118):
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Skor = Total skor yang diperoleh siswa / skor maksimal x 100%
Tabel 3.6. Interpretasi Persentasi Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan kriteria
interprestasi keberhasilan seperti pada 3.3.

Tabel 3.3. Interpretasi Persentasi  Keberhasilan  Keterlaksanaan
Pembelajaran

Skor Krieteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Tabel 3.4. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Eksperimen

No Pendahuluan

Skor

1 Guru membuka pelajaran dengan memberi

salam dan berdoa

2 Guru menyapa siswa menanyakan kabar dan

mengecek kehadiran siswa

3 Pemberian pre test

4 Guru menjelaskan kegiatan yang akan

dilaksanakan

5 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai
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Kegiatan Inti

6 Guru menjelaskan operasi hitung
7 Siswa mendengarkan penjelasan guru yang
disampaikan
8 Guru mencontohkan operasi hitung dalam
kehidupan sehari hari
9 Siswa mengamati contoh operasi hitung
10 Guru meminta siswa untuk membentuk
kelompok
11 Siswa membentuk kelompok
12 Guru menerapkan alat peraga sedotan
13 Guru membagi siswa kedalam beberapa
kelompok dan membrikan LKS pada siswa
14 Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk
mengerjakan soal yang terdapat di LKS
15 | Menanggapi hasil diskusi kelompok siswa dan
memberikan informasi yang sebenarnya
Penutup
16 | Guru memberi kesempatan pesesrta didik untuk

bertanya maupun menanggapi hasil diskusi

temannya
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17 | Guru dan siswa melakukan refleksi mengenal
kegiatan pembelajaran
18 Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-

masing

Tabel 3.5. Kisi-kisi Lembar Observasi Kelas Kontrol

No Pendahuluan
Skor
2|3
1 | Guru membuka pelajaran dengan memberi salam
dan berdoa
2 Guru menyapa siswa menanyakan kabar dan
mengecek kehadiran siswa
3 Pemberian pre test
4 Guru menjelaskan kegiatan yang akan
dilaksanakan
5 Guru menginformasikan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai
Kegiatan Inti
6 Guru menjelaskan operasi hitung
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7 Siswa mendengarkan penjelasan guru yang
disampaikan
8 | Guru Memberkan soal yang akan dikerjakan oleh
siswa mengenai konsep penjumlahan dan
pengurangan
9 Siswa mengamati siswa mengerjakan sola yang
diberikan oleh guru
10 | Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok
11 Siswa membentuk kelompok
12 Guru memberikan LKS kepada sisswa
13 Siswa berdiskusi dengan kelompoknya
14 Menanggapi hasil diskusi kelompok siswa dan
memberikan informasi yang sebenarnya
Penutup
15 | Guru memberi kesempatan pesesrta didik untuk
bertanya maupun menanggapi hasil diskusi
temannya
16 Guru dan siswa melakukan refleksi mengenal
kegiatan pembelajaran
17 Kegiatan kelas diakhiri dengan doa bersama

sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-
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masing

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Instrumen lembar obeservasi siswa menggunakan rumus
(Sudjana, 2005: 118):
Skor = Total skor yang diperoleh siswa / skor maksimal x 100%
Hasil perhitungan kemudian disesuaikan dengan kriteria interprestasi
keberhasilan seperti pada 3.7.

Tabel 3.6. Interpretasi Persentasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

Skor Krieteria
4 Sangat baik
3 Baik
2 Cukup
1 Kurang

Tabel 3.7. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen

No Pendahuluan

Skor

11234

i Perhatian siswa pada model yang digunakan

dalam proses pembelajaran.

2 Pada proses pembelajaran, siswa melakukan

aktivitas nyata.

3 Siswa secara tertulis mengemukakan
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aktivitas-aktivitas yang mereka lakukan

dalam proses pembelajaran.

4 Siswa dapat menemukan pengetahuan
formal setelah melakukan aktivitas-aktivitas
dalam proses pembelajaran.
5 Siswa mengemukakan pemikirannya dan
nampak terdengar oleh seluruh siswa.
6 Cara siswa dalam menyelesaikan masalah
7 Siswa berani bertanya dan mengemukakan
masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.
8 Siswa menuliskan jawaban-jawaban mereka
pada lembar kerja.
9 Menghargai pendapat siswa lainnya.
10 Siswa menyukai bekerja dengan kelompok
dan berdiskusi.
11 Siswa saling bekerjasama dan
mendiskusikan tugas-tugas dalam
kelompoknya.
12 Siswa terlihat aktif dalam proses

pembelajaran di kelas.
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13 | Siswa ditekankan untuk menjelaskan ide dan

tanggapan mereka.

14 Keterkaitan materi yang diajarkan dengan
topik atau pokok bahasan lain dalam ilmu
matematika dalam pemecahan masalah dan

penerapan.

15 Keterkaitan antara materi yang dipelajari

dengan mata pelajaran lain.

Tabel 3.8. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol

No Pendahuluan

Skor

1 Perhatian siswa pada model yang digunakan

dalam proses pembelajaran.

2 Pada proses pembelajaran, siswa melakukan

aktivitas nyata.

3 Siswa secara tertulis mengemukakan
aktivitas-aktivitas yang mereka lakukan

dalam proses pembelajaran.

4 Siswa dapat menemukan pengetahuan
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formal setelah melakukan aktivitas-aktivitas

dalam proses pembelajaran.

5 Siswa mengemukakan pemikirannya dan
nampak terdengar oleh seluruh siswa.
6 Cara siswa dalam menyelesaikan masalah
7 Siswa berani bertanya dan mengemukakan
masalah yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.
8 Siswa menuliskan jawaban-jawaban mereka
pada lembar kerja.
9 Menghargai pendapat siswa lainnya.
10 Siswa menyukai bekerja dengan kelompok
dan berdiskusi.
11 Siswa saling bekerjasama dan
mendiskusikan tugas-tugas dalam
kelompoknya.
12 Siswa terlihat aktif dalam proses
pembelajaran di kelas.
13 | Siswa ditekankan untuk menjelaskan ide dan
tanggapan mereka.
14 Keterkaitan materi yang diajarkan dengan

35




topik atau pokok bahasan lain dalam ilmu
matematika dalam pemecahan masalah dan

penerapan.

15 Keterkaitan antara materi yang dipelajari

dengan mata pelajaran lain.

2. Tes
Tes dilakukan terhadap semua siswa yang menjadi sampel. Dalam
penelitian ini bentuk tes digunakan adalah tes hasil belajar, sedangkan untuk
bentuk soal tes menggunakan pilihan ganda (multiple choice). Soal tes
pilihan ganda tersebut, terdiri dari pokok persoalan yang dikemukakan
dalam bentuk pertanyaan dan pilihan jawaban (option).Adapun kisi-Kisi tes
Kemampuan Berpikir Kritis dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3.9.Kisi-kisi Tes

No | Kompetensi Dasar | Indikator Nomor Kunci Skor
Instrument Soal Jawaban
1 Matematika
4.3 Menyelesaikan | ¢ Menyeles | 5 | 100 + 20 = ......hasil 120 1
aikan
masalah operasi dari penjumlahn di
pengurang
penjumlahan  dan an  yang tas adalah
melibatka
pengurangan n bilangan a. 120
999 dalam b. 100
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bilangan yang
melibatkan

bilangan 999 dalam

kehidupan sehari-
hari serta
mengaitkan

penjumlahan  dan

pengurangan

kehidupan
sehari-
hari

c. 50
155 =....

a. 1+5+5

b. 10+50+50

c. 100+50+5
135
100 +
Hasil dari
penjumlahan
bersusun di atas
adalah...

a. 135

b. 200
c. 100

Hasil dari
pengurangan
bersusun di atas
adalah...

a. 133

b. 120

c. 110
265
152 -

Hasil dari pengurngn

100+50+5

135

133

37




10

11

bersusun di  atas
adalah..

a. 50

b. 25

c. 113
Di sekolah ratna
terdapat 125 murid
dan 24 guru. Jadi
jumlah semua murid
dan guru di sekolah
ratna adalah...

a. 149

b. 100

=50
Di perpustakaan
terdapat 200 buku.
Pada hari  senin
dipinjam oleh siswa
kelas 2 sebanyak 40
buku. Sisa buku di
perpustakaan
menjadi...

a. 240

b. 150
c. 100

113

149

240
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23

25

256=200+50+6

114=100+10 +4-

Hasil dari
pengurangan di atas
adalah...

aA 131

b. 142

c. 162
Dilemari ada 313
batang sedtan putih
dan 185  sedtan
warna. Jumlah
sedtan  seluruhnya
adalah...batang.

a. 498

b. 300
c. 200

142

498
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Bahasa Indonesia

31 e Mengiden | 1 | Kalimat perintah Pelan
tifikasi

Merinciungkapan, conot- biasanya diucapkan
contoh

ajakan,  perintah, kalimat dengan...
ungkapan,
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penolakan yang
terdapatdalamteksc
eritaataulagu  yang
menggambarkansik

aphiduprukun

ajakan,
perintah,
penolakan
yang
terdapat
dalam
teks cerita
atau lagu
yang
menggam
bar  kan
sikap
hidup
rukun

a. Merdu
b. Pelan
c. Keras

...... keberhsilan di
dalam kelas!

a. Sapulah

b. Jagalah

c. Hapuslah
...semua teman di

sekolah!
a. Bencilah
b. Bagialah
c. Sayangilah

...ounga ini agar
tumbuh subur!
a. Siramilah

b. Petiklah
c. Tebanglah

jagalah

sayanglah

sramlah
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SBDP

3.1
karya
dua

dimensi

Mengenal

imajinatif

dan

tiga

Mengi
dentifi
kasi
contoh
contoh
karya
imajin
atif
dua
dan
tiga
dimen
Si

12

13

14

Gambar  imajinatif

dibuat
berdasarkan....

a. Kenyataan

b. Khayalan

c. Perasaan
Gambar  imajinatif

termasuk karya
dimensi. ...

a. Dua dan tiga
dimensi

b. Tiga dan 4
dimensi

c. Dua dan
empat
dimensi

Alat untuk membuat

garis lurus pada
gambar adalah...
a. Penggaris

b. Penghapus
c. Gunting

Khayalan

dua dan 3

dmens

Penggars
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3.8 Prosedur Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir dengan langkah-
langkahsebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dipersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
penelitian, antara lain:
a. Menyiapkan materi pembelajaran tematikyang akan di ajarkan
b. Menyusun RPP vyang di dalamnya berisi scenario pembelajaran
menggunakan alat peraga sedotan
c. Menyusun instrumen tes dan lembar observasi
d. Menyiapkan alat peraga dan sumber pembelajaran
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
b. Memberikan perlakuan dengan alat peragaSedotan pada kelas eksperimen
c. Memberikan perlakuan dengan pendekatan konvesionl pada kelas kontrol
dengan materi yang sama.
d. Memberikan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
3. Tahap akhir
Adapun yang peneliti lakukan pada tahap ini adalah:
a. Menganalisis data yang didapatkan dalam penelitian.

b. Menyimpulkan data hasil penelitian
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3.9 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
3.9.1 Uji Instrumen
1. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk melihat tingkat keandalan atau
ketepatan suatu alat ukur.Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah validitas isi.Validitas memperlihatkan tingkatan ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan
adalah tes. Untuk mencari validitas, harus mengkorelasikan skor dari setiap
pertanyaan dengan skor total seluruh pertanyaan. Jika memiliki koefisien
korelasi lebih besar dari 0,3 maka dinyatakan valid tetapi jika koefisiennya
korelasinya dibawah 0,3 maka dinyatakan tidak valid. Uji validitas
menggunakan SPSS versi 21.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu tes yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk.Suatu tes dikatakan reliabel jika
jawabanseseorangterhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil.Uji
reabilitas pada penelitian ini menggunakan metode Cronbach Alpha untuk
menentukan apakah setiap instrumen reliabel atau tidak.Pengukuran ini

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha.Suatu konstruk atau variabel
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dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0.70 meskipun
nilai 0.60 masih dapat diterima.Uji validitas menggunakan SPSS versi 21.
3.9.2 Uji Prasyarat
Uji prasyarat bertujuan untuk menghilangkan penyimpangan-
penyimpangan yang mungkin terjadi dalam analisis sehingga hasil yang akan
diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan.
Pengujian meliputi:
1. Uji Normalitas
Uji normalitas data adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
normal tidaknya persebaran data yang akan dianalisis. Uji normalitas yang
digunakan yaitu Kolmogrov-Smirnovdengan menggunakanSPSS 21 for
Windows.Berikut adalah hipotesis dalam uji ini.
H,: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal
Jika nilai signifikansiKolmogrof-Smirnov lebih dari a (sig > 0,05),
maka H, diterima dan dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.
Akan tetapi, jika nilai signifikansi Kolmogrof-Smirnov kurang dari o (Sig <
0,05), maka H, ditolak dan dapat dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi
normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok

sampel yang diambil mempunyai varian populasi yang sama atau tidak. Uji
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homogenitas menggunakan uji Levene melalui Independent Sample T-Test
dengan dibantu program SPSS 21 for Windows. Jika nilai signifikansi F lebih
besar dari a (sig > 0,05), maka Ho diterima sehingga dapat dinyatakan
bahwa dua kelas sampel berada pada populasi yang variansinya homogen.
Akan tetapi, jika nilai signifikansi F lebih kecil dari a (sig > 0,05), maka H,
ditolak sehingga dapat dinyatakan bahwa sampel berada pada populasi yang
variansinya tidak homogen.
3.9.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh penggunaan alat
peraga sedotan terhadap hasil belajar siswa.Uji hipotesis dan uji perbedaan
dua rata-rata (Uji t) dilakukan berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis penelitian menggunakan
Independent Sample T-Test yang bertujuan untuk mengetahui apakah dua
buah rata-rata berasal dari populasi yang sama. Jika signifikansi nilai lebih
kecil dari 0,05, maka dinyatakan signifikan. Sebaliknya, jika signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dinyatakan tidak signifikan.

Hasil belajar siswadengan menggunakan penggunaan alat peraga
sedotandikatakan berpengaruh atau berdampak positif, jika hasil belajar siswa
lebih tinggi dari sebelum menggunakan penggunaan alat peraga sedotan,
maka hipotesis (H;) diterima. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan alat peraga sedotan berpengaruh positif terhadap hasil belajar

siswa.Akan tetapi, jika nilai rata-rata hasil belajar siswa lebih rendah dari
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sebelum menggunakan penggunaan alat peraga sedotan, maka hipotesis (H;)
ditolak dan hipotesis nol (H,) diterima.Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa penggunaan alat peraga sedotan tidak berpengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa. Hipotesis yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai
berikut:

Ho, :Tidak ada pengaruh penggunaan alat peraga sedotan terhadap hasil belajar
siswa kelas Il SDN 2 Jembatan Kembar pada pembelajaran tema 1
subtema 3.

H; :Adapengaruh penggunaan alat peraga sedotan terhadap hasil belajar siswa

kelas 11 SDN 2 Jembatan Kembar pada pembelajaran tema 1 subtema 3.
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